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ABSTRAK 

Pernikahan merupakan salah satu sunnah Rasul dan merupakan anjuran 

agama. Pernikahan dalam Al-Qur’an disebut sebagai mīṡāqan galīẓan (perjanjian 

agung). Akan tetapi, sekarang ini pada sebagian keluarga, menikah hanya sebagai 

sarana mendapatkan keturunan, dan penyaluran nafsu seksualitas atau 

pelampiasan nafsu syahwat belaka.peran keluarga dianggap belum berfungsi 

secara maksimal, karena sistem yang berlaku di tengah kehidupan keluarga tu 

tidak menggunakan aturan-aturan dalam Islam, serta masih kurangnya kebutuhan 

baik fisik maupun non fisik. Oleh karena itu membangun keluarga 

maṣlaḥahmerupakan unsur sentral dalam ajaran Islam, karena unit keluarga 

merupakan sendi utama masyarakat. Menurut pandangan Ustāż-ustāż pondok 

pesantren Nurul Ummah dalam membangun keluarga maṣlaḥah adalah bukan 

hanya bentuk dukungan dalam membangun keluarga yang sejahtera, tetapi juga 

saling berusaha bersama-sama untuk menciptakannya secara nyata. Pandangan 

tersebut juga telah sesuai dengan hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normative, yang 

menghubungakan pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul Ummah 

dengan konsep keluarga masa kini. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, 

yaitu penelitian yang dilakukan di Ponpes Nurul Ummah Yogyakarta, dan 

bersifat deskriptif analisis, yaitu dengan memaparkan pendapat Ustāż-ustāż 

pondok pesantren Nurul Ummah yang berjumlah 10 (sepuluh) ustadz mengenai 

keluarga maṣlaḥah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

wawancara terpimpin terhadap Ustāż-ustāż tersebut. Studi kepustakaan yang 

dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan 

keluarga maṣlaḥah maupun konsep maṣlaḥah untuk mengetahui permasalahan 

yang diteliti. 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka hasil yang 

penulis peroleh dari penelitian ini yakni keluarga maṣlaḥah menurut Ustāż-ustāż 

Pondok Pesantren Nurul Ummah adalah keluarga yang dapat memenuhi beberapa 

komponen. Komponen tersebut meliputi hubungan rumah tangga dengan 

masyarakat berjalan harmonis, memahami hak dan kewajiban masing-masing, 

Saling percaya, saling pengertian, dan tercukupi dari segi materi. 

Konsep maṣlaḥah menurut pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren 

Nurul Ummah sudah sesuai dengan hukum Islam yaitu keluarga yang dapat 

memenuhi kebutuhannya baik lahir maupun batin. Selain itu konsep ini juga 

berhubungsn dengan keidupan keluarga muslim masa kini. Oleh karena itu 

konsep keluarga maṣlaḥah ini dapat dijadikan pedoman untuk membangun suatu 

keluarga.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا
 

 ة
 

 ت
 

 ث
 

 ج
 

 ح
 

 خ
 

 د
 

 ذ
 

 ر
 

 ز
 

 ش
 

 ش

 

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص
 

 ض
 

 ط
 

 ظ
 

 ع
 

 غ
 

 ف
 

 ق
 

 ك
 

 ل
 

 م
 

 ن
 

 و
 

 ي
 

 ء
 

 ي

 

Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

Y 

 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

دّدةـمتع  

 عـدّة 

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 
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 حكمة

 جسية

 

ditulis 
 

ditulis 

 

hikmah 
 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاونيبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 زكبةانفطر

 

Ditulis 

 

zakātul fiṭri 

 

 

IV. Vokal Pendek 

 

__َ__ 

__ِ__ 

_ُ___ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

 Fathah + alifجاهليت
 

 Fathah +  ya’ matiتنسً
 

 Kasrah + ya’ matiكريم
 

Dammah + wawu matiفروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 
ā   jāhiliyyah 

 
ā  tansā 

 
ī  karīm 

 
ū   furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fathah + ya mati 

 بينكم

 

Fathah + wawu mati 

 قىل

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

 

au 

qaul 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 أأوتم

 دّ تـأع

 نئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 
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 انقرا ن

 شانقيب 

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

 

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 
 

 انسمبء

 انشمص

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي انفروض

 أهم انسىة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

 

 

 

  



xii 
 

PERSEMBAHAN 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Dengan mengucapkan rasa syukur dan ketulusan hati, berkat do’a dan 

dukungan dari berbagai pihak, akhirnya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

skripsi ini saya persembahkan kepada: 

 

Kedua orang tua saya atas ketulusan cinta dan kasih sayangnya yang tidak dapat 

tergambarkan dengan kata-kata. 

 

Saudara dan saudari saya beserta seluruh keluarga besar. 

 

Setiap orang yang telah menjadi guru bagi saya, yang telah mengajarkan berbagai 

ilmu pengetahuan serta arti dan cara menjalani kehidupan. 

 

Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai tempat saya mencari ilmu di 

jenjang strata satu. 

 

Teman setia, teman seperjuangan, teman sepermainan, teman nongkrong, dan 

teman-teman lainnya yang terus memberikan semangat dan dorongan. 

 

Segenap pihak terkait yang membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

dapat disebutkan satu-persatu. 
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KATA PENGANTAR 

مبسم الله الرحمن الرحي  

الحمدللهربّالعالمينأشهدأنلاالهإلّااللهىحدهلاشريكلهىأشهدأنمحمداعبدهىرسىلهىال

 صلاةوالسلامعليأشرفالأنبياءوالمرسلينسيدنامحمدوعليألهىصحبهأجمعين

 أمّابعد

Alhamdulillah puji syukur yang tak terbatas terlantunkan kepada Sang 

Penguasa Alam Allah SWT yang telah banyak memberikan limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya, petunjuk serta pertolongan-Nya kepada hamba-Nya dan kepada 

setiap makhluk di muka bumi ini, sehingga penyusun dapat menyeleseikan skripsi 

yang berjudul “Pandangan Ustāż-ustāż Pondok Pesantren Nurul Ummah 

Tentang Konsep Keluarga Maṣ laḥ ah”. 

Ṣ alawat serta salam senantiasa tercurahkan kehariban panutan kita 

baginda Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, para sahabat, dan umat muslim 

di penjuru dunia yang telah memberikan dan menuntun manusia ke jalan 

kebenaran melalui ajaran agama Islam. 

Dengan segenap kerendahan hati, saya selaku penyusun mengucapkan 

terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan moril maupun 

materil, tenaga dan pikiran sehingga penyusunan skripsi tersebut berjalan dengan 

baik. Oleh karena itu tak lupa penulis menghaturkan rasa ta’zim dan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta periode 2016-2020. 
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2. Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, S.Ag.,M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

3. Bapak H. Wawan Gunawan, M.Ag. selaku Ketua Prodi Al-AhwalAsy-

Syakhsiyyah Fakutas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Dr. H. Malik Madany, MA selaku pembimbing dan pimpinan sidang 

munaqosyah. Terima kasih atas ilmu yang telah bapak berikan kepada 

saya,dan yang selalu sabar atas kesalahan-kesalahan yang sering saya lakukan 

terutama pada kesalahan-kesalahan yang sama mulai dari awal bimbingan 

hingga akhir penyusunan skripsi ini. 

5. Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si selaku pembimbing belajar membaca Al-

Qur’an. Terima kasih atas ilmu dan kesabaran yang telah ibu berikan kepada 

saya pada tiap harinya. 

6. Bapak dan Ibu Dosen beserta seluruh civitas akademika Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Seluruh Narasumber yang telah meluangkan waktunya dalam memberikan 

informasi hingga terselesaikannya skripsi ini. 

8. Keluargaku tercinta, Ayahanda Nartoyo, Ibunda Samsyah, dan adikku Devy 

Larasati Oetoyo Putri. Terimakasih atas semua perhatian dan kasih sayang 

yang selalu kalian berikan tanpa henti. 

9. Kepada sahabat-sahabatku di As-HangOut’12 (Fariq, Donny, Baihaqi, Selvi, 

Rini, Asep, Busir, Perdana, Fatimah, Mujib, dan Melly) yang senantiasa dapat 

menjadi tempat untuk melepas lelah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan ikatan sosial atau ikatan perjanjian hukum 

antar pribadi yang membentuk hubungan kekerabatan dan yang merupakan 

suatu pranata dalam budaya setempat yang meresmikan hubungan antar 

pribadi yang biasanya intim dan seksual. Dalam UU No.1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan mendefinisikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Dalam Al-Qur’an telah disebutkan bahwa 

perkawinan adalah suatu perjanjian (transaksi) yang kokoh/teguh/kuat 

(mīṡāqan galīẓan), disamping itu dijelaskan bahwa perkawinan akan 

menimbulkan kehidupan yang tentram seperti yang tercantum dalam firman 

Allah SWT: 

ّ هي آيتَ أى خلق لكن هي أًفسكن أزّاجب لتسكٌْا إليِب ّ جعل بيٌكن هْدة ّ رحوة إى 

في رلل لآيبت لقْم يتفكرّى
2

 

                                                           
1
UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal 1 

 
2
 Ar-Rūm (30): 21.  
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Cara pandang berkeluarga seorang muslim berasal dari motivasi 

bahwa berkeluarga adalah salah satu sarana untuk beribadah kepada Allah 

SWT, mengikuti sunnah Nabi, menjaga kesucian diri, dan untuk 

menyempurnakan sebagian dari agamanya serta untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari berkaitan dengan keluarga. 

Bagi setiap orang yang membangun sebuah rumah tangga pasti 

menginginkan keluarga yang dibina dengan penuh ketenangan, serta didasari 

keimanan kepada Allah SWT oleh penghuninya, tetapi dalam membangun 

sebuah rumah tangga tidaklah semudah apa yang kita bayangkan, tidak 

jarang sebuah rumah tangga terhempas gelombang badai yang akhirnya 

berdampak bagi keharmonisan keluarga. Tidak sedikit keluarga yang 

akhirnya tercerai berai tak tentu arah akibat hempasan gelombang badai, 

namun tidak sedikit juga keluarga yang tetap kokoh melayari samudera 

kehidupan rumah tangga karena mampu menjaga keharmonisan keluarga. 

Keharmonisan keluarga merupakan dambaan setiap orang yang ingin 

membentuk keluarga atau yang telah memiliki keluarga, namun masih 

banyak yang kesulitan dalam membangun keharmonisan keluarga. Dalam 

membangun keharmonisan keluarga sangat dipengaruhi oleh tiga kecerdasan 

dasar manusia yaitu kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan intelektual. Pondasi atau dasar-dasar kecerdasan tersebut harus 

lebih dimatangkan agar lebih siap lahir batin menanggulangi masalah-

masalah dalam berkeluarga. 
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 Dalam keluarga juga dikenal adanya prinsip-prinsip perkawinan
3
 

seperti : 

1) Musyawarah dan demokrasi. 

2) Menciptakan rasa aman dan tentram dalam keluarga. 

3) Menghindari adanya kekerasan. 

4) Hubungan suami dan istri sebagai patner. 

5) Prinsip keadilan. 

Pernikahan merupakan jalan yang menjadikan hubungan antara laki-

laki dan perempuan menjadi terhormat, hal tersebut jadi selaras dengan 

kepentingan pemeliharaan terhadap keturunan dan kehormatan manusia. 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama (NU) mempunyai konsep masing-

masing yang menjelaskan tentang bagaimana proses kehidupan dalam 

berkeluarga. Dalam Muhammadiyah terdapat konsep keluarga sakinah, yang 

mana pengertian dari sakinah adalahkeluarga yang tenang atau keluarga yang 

tentram. Sebuah keluarga bahagia, sejahtera lahir dan batin, hidup cinta-

mencintai dan kasih-mengasihi, dimana suami bisa membahagiakan istri, 

sebaliknya, istri bisa membahagiakan suami, dan keduanya mampu mendidik 

anak-anaknya menjadi anak- anak yang shalih dan shalihah, yaitu anak-anak 

yang berbakti kepada orang tua, kepada agama, masyarakat, dan bangsanya. 

Sedangkan Nahdatul Ulama (NU) menggunakan konsep keluarga maṣlaḥah, 

                                                           
3
Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, Yogyakarta: ACADEMIA + TAZZAFA, 

2005, hal.56. 
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konsep yang berorientasi pada proses tumbuh dan mekarnya kebaikan dalam 

keluarga. 

Membangun keluarga maṣlaḥah merupakan unsur sentral dalam 

ajaran Islam, sebab unit keluarga memang merupakan sendi utama 

masyarakat. Atas landasan unit-unit keluarga yang sehat akan berdiri tegak 

bangunan masyarakat yang sehat. Keluarga juga sebagai tempat pembinaan 

pertama menjadi sangat menentukan akan pondasi keimanan yang kokoh dan 

melahirkan anak-anak yang baik secara kuantitas dan kualitas. Firman Allah 

: 

هٌكن أهّة يذعْى الى الخير ّ يؤهرّى ببلوعرّف ّ يٌِْى عي الوٌكر ّ أّلئل ُن  ّلتكي

الوفلحْى
4

 

Sebuah keluarga akan sangat penting jika dibangun dengan sebuah 

kompetensi. Kompetensi keluarga adalah segala pengetahuan, ketrampilan, 

dan sikap dasar yang harus dimiliki agar seseorang dapat berhasil 

membangun rumah tangga yang kokoh yang menjadi basis penegakan nilai-

nilai Islam di masyarakat serta membangun moralitas anak bangsa. 

Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman dan globalisasi, 

upaya untuk mewujudkan suatu keluarga yang bahagia tidak semudah apa 

yang dibayangkan, karena perlunya disetiap unsur adanya toleransi, 

                                                           
4
 Āli ‘Imrān (3): 104 
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pengertian dan terlebih lagi harus adanya sifat saling menghormati dalam 

keluarga itu sendiri. 

Namun demikian dalam perkembangannya, pengaruh dan tuntutan 

zaman sekarang ini muncul sangat beragam permasalahannya.Seperti 

banyaknya berita tentang perceraian, perselingkuhan, kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT), hingga sampai kasus penelantaran anak.Peristiwa ini 

telah menjadi berita yang terjadi tiap harinya belakangan ini.Bahkan, dalam 

setiap tahun grafiknya selalu meningkat. Oleh karena itu jika kehidupan 

dalam berumah tangga saja sudah buruk, maka akan terlebih buruk lagi yang 

terjadi dimasyarakat umum. Sebaliknya, jika sebuah keluarga dibangun 

dengan dasar dan pondasi yang baik, maka akan tumbuh baiklah kehidupan 

dalam masyarakatnya. 

Keluarga seringkali melewatkan begitu saja fase kritis dalam 

pembentukan sikap moral anak. Kadangkala orang tua tidak memikirkan 

bagaimana perkembangan moral anaknya sehingga tidak terlalu fokus dalam 

membentuk karakter anak agar menjadi pribadi yang berkualitas dimasa 

yang akan datang. Gempuran dari luar akan senantiasa menghadang, baik 

berupa pemikiran-pemikiran yang bertentangan yang bisa mempengaruhi 

tingkah laku dan moral anggota keluarga, maupun rintangan berupa sulitnya 

pemenuhan kebutuhan fisik anggota keluarga. 

Selain itu, permasalahan lain seperti perbedaan usia, kejiwaan, kultur, 

status sosial, dan ekonomi. Masalah pertama dalam perkawinan adalah 
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kesehatan jasmani dan rohani. Penataan kehidupan yang benar berkaitan 

dengan semua urusan masyarakat sangat diperlukan. Dalam menghadapi 

permasalahan yang seperti itu, maka pendidikan dan pembinaan keluarga 

dalam hal penerapan fungsi, peranan anggota keluarga maupun hak dan 

kewajibannya perlu mendapatkan perhatian. Jika keluarga dibangun atas 

pondasi keimanan yang kokoh, maka akan melahirkan anak-anak bangsa 

yang tangguh. Keluarga adalah sebagai tempat pembinaan pertama yang 

sangat menentukan masa depan anak. Kaum muslim bisa keluar dari 

keterpurukannya dan sekaligus bangkit kembali sebagai umat terbaik yang 

tegak di atas keluarga-keluarga yang kuat. Oleh karena itu disini penulis 

tertarik untuk meneliti dan memaparkan bagaimana membangun sebuah 

keluarga yang baik dengan konsep keluarga maṣlaḥah. 

Keluarga maṣlaḥah adalah keluarga yang dapat memenuhi atau 

memelihara kebutuhan primer (pokok), baik lahir maupun batin. Terpenuhi 

atau terpeliharanya kebutuhan lahir dimaksudkan bahwa keluarga tersebut 

terbebas dari lilitan kemiskinan dan penyakit jasmani.Sedangkan terpenuhi 

atau terpeliharanya kebutuhan batin dimaksudkan bahwa keluarga tersebut 

terbebas dari kemiskinan akidah (iman), rasa takut, stres, dan penyakit-

penyakit batin lainnya. 

Penulis memilih mengambil konsep keluarga Maṣlaḥah dikarenakan 

masih minimnya karya ilmiah yang membahas tentang hal tersebut, dan 

pemilihan Ustāż-ustāż Pondok Pesantren Nurul Ummah Yogyakarta sebagai 
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obyek dan sumber informasi dalam penelitian ini karena beliau adalah orang-

orang yang termasuk dalam Nahdatul Ulama (NU), yang mana konsep 

keluarga maṣlaḥah ini sendiri datang dari kalangan Nahdatul Ulama (NU), 

dan juga karena beliau memiliki penguasaan dan pengetahuan yang sangat 

mendalam terhadap konsep keluarga maṣlaḥah. Disini penulis juga 

merelevansikan pandangan Ustāż-ustāż tersebut ke dalam konsep keluarga 

masa kini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis  tertarik untuk 

membahas lebih lanjut dalam skripsi yang berjudul: ‚Pandangan Ustāż-ustāż 

Pondok Pesantren Nurul Ummah Tentang Konsep Keluarga Maṣlaḥah‛. 

 

B. Pokok Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang 

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul Ummah 

tentang konsep keluarga maṣlaḥah? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang konsep keluarga maṣlaḥah 

menurut pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul Ummah 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana relevansi konsep keluarga maṣlaḥah pandangan Ustāż-ustāż 

pondok pesantren Nurul Ummah Yogyakarta dengan keluarga masa kini? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Mendiskripsikan dan menganalisis tentang konsep keluarga maṣlaḥah 

menurut pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul Ummah 

Yogyakarta dalam tinjauan hukum Islam. 

b. Merelevansikan pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul 

Ummah dengan keluarga muslim masa kini.. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan studi 

dan pemikiran baru dalam ilmu pengetahuan, khususnya yang 

berkaitan dengan keluarga muslim. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi 

dalam rangka mengembangkan pemikiran dan hazanah hukum Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis telah melakukan penelaahan terhadap 

bahan-bahan kepustakaan kajian tentang studi yang menyangkut penelitian 

tentang keluarga maṣlaḥah. 

Pertama, skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Konsep Keluarga Maṣlaḥah (Studi Atas Pandangan Nyai Muda Pondok 

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta) yang disusun oleh Afida 

Lailata.
5
 Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang keluarga maṣlaḥah 

                                                           
5
 Afida Lailata, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep Keluarga Maṣlaḥaḥ (Studi 

Atas Pandangan Nyai Muda Pondok Pesanten Ali Maksum Krapyak Yogyakarta), Skripsi 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014). 
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dalam artian yang luas, yaitu pandangan dari Nyai Muda yang ada di Pondok 

Pesantren Ali Maksum tentang konsep keluarga maṣlaḥah, yang kemudian 

dijabarkan satu per satu dari pendapat para Nyai Muda tersebut, dan 

kemudian di ambil kesimpulan tentang konsep keluarga maṣlaḥah menurut 

para Nyai Muda Pondok Pesantren Ali Maksum. Penelitian yang penulis 

paparkan adalah tentang pendapat dari Nyai Muda Pondok Pesantren Ali 

Maksum yang mengambil kesimpulan bahwa keluarga maṣlaḥah yaitu 

keluarga yang seimbang antara kebutuhan moral material maupun mental 

spiritual atau kemaslahatan lahir batin dan termasuk didalamnya terdapat 

keluarga yang harmonis dan bahagia yang dapat member kemaslahatan baik 

bagi anggota keluarga maupun masyarakat. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dra.Akif Khilmiyah M.Ag 

dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yang berjudul ‚Studi 

Perbandingan Konsep Mu’asyaroh bil ma’ruf dalam relasi suami-istri (Kajian 

Terhadap Buku Pedoman Keluarga NU dan Muhammadiyah)‛. Dalam 

penelitian ini dijelaskan tentang konsep Mu’asyarah bil ma’ruf  yang 

dijelaskan dalam buku panduan keluarga Sakinah yang dikeluarkan oleh 

Muhammadiyah dan buku panduan keluarga Maṣlaḥah yang diterbitkan oleh 

NU sehingga dapat disimpulkan perbedaan konsep Mu’asyarah bil ma’ruf 

dalam pembentukan keluarga dalam buku itu. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan karya ilmiah yang sedang penulis kerjakan adalah penulis lebih 



10 
 

 
 

condong untuk menggali pada satu konsep saja, yaitu konsep keluarga 

Maṣlaḥah.6 

Ketiga, karya tulis yang berjudul Menuju Pernikahan Maṣlaḥah Dan 

Sakinah yang disusun oleh Abdul Mustaqim, pada penelitian tersebut berisi 

tentang tujuan keluarga yaitu sakinah dan maṣlaḥah secara umum.
7
 

Berbeda dari karya tulis yang telas penulis paparkan diatas, yang 

akan penulis bahas disini adalah konsep keluarga maṣlaḥah dari pandangan 

Ustāż-ustāż Pondok Pesantren Nurul Ummah yang mana beliau juga ustadz 

yang mengajar tentang Ilmu Fikih, dan beliau memiliki penguasaan dan 

pengetahuan yang sangat mendalam terhadap konsep keluarga maṣlaḥah. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Allah SWT telah menciptakan semua yang ada di dunia berpasang-

pasangan, seperti siang dan malam, tangan kiri dan kanan, kaya dan miskin, 

ulama dan awam, dan banyak lainnya, dengan tujuan agar saling melengkapi 

dan menyempurnakan satu sama lain. Begitu juga dengan manusia, Allah 

menciptakannya berpasangan antara laki-laki dan perempuan. Manusia 

adalah makhluk yang paling mulia dan terbaik dari segi lahirnya (aḥsani 

taqwīm), untuk itu manusia mempunyai tanggung jawab untuk menunjukan 

bahwa dia makhluk terbaik dengan cara mengusahakan kebaikan dari sisi 

                                                           
6
Akif, Studi Perbandingan Konsep Mu’asyarah bil ma’ruf dalam relasi suami-istri 

(kajian Terhadap Buku Pedoman Keluarga NU dan Muhammadiyyah), Universitas 

Muhammadiyyah Yogyakarta, 2007. 

 
7
 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maṣlaḥaḥ Dan Sakinah, Skripsi Universitas 

Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). 
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batinnya, hingga terlihat benar-benar baik dari sisi lahir maupun batin.
8
 

Seperti firman Allah SWT: 

ّ هآ أرسلٌبك الّب رحوة للعبلويي
9

 

Terkait dengan hal membangun kebaikan dari sisi batiniyyah, maka 

sudah menjadi tugas kita bersama untuk berusaha sebisa mungkin 

mendukung terbentuknya generasi muda yang lebih baik agar bisa 

menghadapi perkembangan zaman tanpa harus menggerus nilai keagamaan 

agar kemudian terciptanya kemaslahatan masyarakat. Generasi yang akan 

datang ini harus diusahakan agar mereka memiliki sifat-sifat insane kamil, 

yaitu manusia sempurna yang mampu membina kemaslahatan keluarga 

(maṣāliḥ al-usrah) dan mengembangkan kemaslahatan umum (maṣāliḥ al-

‘ammah). 

Terbentuknya sistem keluarga yang baik merupakan unsur sentral 

dalam membangun masyarakat yang berkepribadian kuat, seperti keluarga 

yang dibangun dan dilandasi dengan pondasi, serta tuntunan moral yang kuat 

sehingga orang-orang yang dihasilkan dan memiliki kualitas yang baik.Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa keluarga yang maṣlaḥah merupakan unsur 

sentral dalam membentuk generasi penerus yang lebih baik karena begitu 

pentingnya peran keluarga dalam membentuk kepribadian anggotanya. 

                                                           
8
Agus M. Najib, Evi Sophia Azhar, Fatma Amilia, Wawan G.A. Wahid, Membangun 

Keluarga Sakinah Nan Maṣlaḥaḥ Panduan Bagi Keluarga Islam Modern, (Yogyakarta: PSW UIN 

Sunan Kalijaga, 2005) hlm. 80. 

 
9
 Al-Anbiyā’ (21): 107 
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Guna membentuk keluarga yang maṣlaḥah dan untuk menghindari 

hal-hal yang tidak diinginkan, maka sebelum memasuki jenjang pernikahan 

sebaiknya calon suami dan calon istri mempersiapkan diri baik fisik, mental, 

termasuk materi dan usia, dan lain sebagainya secara baik agar tercipta 

keseimbangan antara kebutuhan lahir dan batin. Terpeliharanya kebutuhan 

lahir dimaksudkan bahwa keluarga bisa terbebas dari tekanan-tekanan 

kemiskinan harta benda, dan penyakit jasmani, sedangkan terpeliharanya 

kebutuhan batin dimaksudkan bahwa keluarga terbebas dari kemiskinan 

iman, dari rasa takut, stress, dan penyakit psikologis lainnya. 

Terpeliharanya keseimbangan antar kebutuhan lahir dan batin itu 

antara lain: 

1. Terpeliharanya kesehatan ibu dan anak, seperti terjaminnya keselamatan 

jiwa dan raga ibu selama hamil, melahirkan, dan menyusui serta 

terjaminnya keselamatan anak sejak dalam kandungan. 

2. Terpeliharanya keselamatan jiwa, kesehatan jasmani dan rohani anak 

serta tersedianya pendidikan bagi sang anak.
10

 

Adapun ciri kemaslahatan keluarga (maṣāliḥ al-usrah) adalah yang 

memiliki unsur-unsur antara lain sebagai berikut: 

1. Suami istri yang shaleh, artinya yang dapat mendatangkan manfaat dan 

faedah untuk dirinya, anak-anaknya dan lingkungannya, sehingga 

                                                           
10

 M. Rozy Munir.dkk, Membina Kemaslahatan Keluarga Pedoman Pelaksanaan 
Program Keluarga Berencana dan Pendidikan Kependudukan, (Jakarta: LKKNU dan BKKBN, 
1994) hal. 47. 
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darinya tercermin perilaku dan perbuatan yang dapat menjadi suri 

tauladan (Uswatun ḥasanah) bagi anak-anaknya maupun orang lain. 

2. Anak-anaknya abrar (baik) dalm pengertian berkualitas, berakhlaq, sehat 

rohani dan jasmani. Artinya produktif dan kreatif, sehingga kelak bisa 

hidup mandiri tidak menjadi beban orang lain atau masyarakat. 

3. Pergaulannya baik. Artinya pergaulan anggota keluarga itu terarah, 

mengenal lingkungan yang baik dan bertetangga supel tanpa 

mengorbankan prinsip dan pendirian hidupnya. 

4. Bercukupan rizkinya (sandang, pangan, dan papan). Cukup disini artinya 

dapat membiayai hidup dan kehidupan keluarganya, baik untuk sandang, 

pangan, dan papannya, maupun biaya pendidikan dan ibadahnya, jadi 

tidak harus kaya. 

Rumusan diatas diambil dari bunyi Hadis berikut ini: 

أربعة هي سعب دة الورء اى تكْى زّجتَ صب لحة ّاّلادٍ ابرارا ّخلطب إٍ 

ي ّاى يكْى رزقَ في بلذٍيصبلح
11

 

Demi tercapainya keluarga yang maṣlaḥah sudah tentu didalamnya 

mempunyai tujuan yang primer, sekunder, maupun tersier (al-Dharuriyyat, 

al-Hajiyyat, dan al-Tahsiniyyat) atau yang biasa disebut dengan maqāṣid 

                                                           
11

 Jalaluddin as-Suyuti, Al-Jami ash-shaghir: fī aḫādīṡ al baṣīr al naḍīr, (Beirut:  dār al 

qalām, t.t), hlm 34. Ḫādīṡ ini ḍa’if yang diriwayatkan oleh ad-Daylami dalam kitabnya Musnad 
Firdaus. 
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syarī’ah.12
Ada lima kepentingan dalam keluarga yang harus dilindungi demi 

tercapainya keluarga maṣlaḥah yaitu: 

a. Ḥifẓ ad-Dīn  (perlindungan terhadap agama) 

b. Ḥifẓ an-Nafs (perlindungan terhadap jiwa) 

c. Ḥifẓ an-Nasl (perlindungan terhadap keturunan) 

d. Ḥifẓ al-‘Aql (perlindungan terhadap akal) 

e. Ḥifẓ al-Māl (perlindungan terhadap harta)
13

 

Untuk membentuk generasi-generasi mendatang menjadi Insan kamil 

tentu bukan pekerjaan yang mudah melainkan diperlukan wadah dan proses 

yang terus menerus sejak dini atau sejak dalam kandungan seorang ibu. 

Keluarga maṣlaḥah merupakan wadah yang strategis dalam menentukan 

keberhasilan pembentukan insan kamil dengan orang tua sebagai 

penanggung jawab utamanya. Dengan keberhasilan membentuk generasi 

menjadi insan kamil maka secara bergiliran dan turun temurun akan 

memperkokoh dan melanggengkan keluarga maṣlaḥah dengan berbagai 

pengaruhnya didunia ini. 

F. Metode Penelitian 

Penulis pada penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam 

pengumpulan data guna mencapai tujuan dalam mengungkap fakta mengenai 

                                                           
12

Al-Syatibi, al-Muwafaqad fi ushul al-Syari’ah (Kairo: Mustafa Muhammad, t.t) Jilid II, 

hal 2-3. 

 
13Ibid., Hlm 5. 
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variable yang diteliti.Tujuan untuk mengetahui (goal of knowing) haruslah 

dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara yang akurat.
14

 

Metode adalah serangkaian cara yang saling melengkapi yang 

digunakan dalam melakukan penelitian.
15

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yaitu penelitian yang dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi 

dengan menggunakan kata-kata.
16

 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini adalah penelitian lapangan (Field research), yaitu penelitian yang 

akan dilakukan dengan terjun langsung ke daerah obyek penelitian, 

dimana penulis akan meneliti yaitu Ustāż-ustāż pondok pesantren 

Nurul Ummah guna mengetahui dan memperoleh data secara jelas 

dan mendalam tentang konsep keluarga maṣlaḥah. Penelitian ini 

juga didukung dengan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan lingkungan dengan 

cara membaca, menelaah, atau memeriksa bahan kepustakaan.
17

 

                                                           
14

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), hal 91. 

 
15

Tim Penyusun Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi.Pedoman Penulisan Proposal 

dan Skripsi Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin IAIN Suka, 2002), hal 9. 

 
16

Loxi J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hal 6.  

 
17

Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hal 7. 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah diskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan 

menyelesaikan masalah dengan cara mendiskripsikan masalah 

melalui pengumpulan, penyusunan, dan penganalisaan data, 

kemudian dijelaskan.
18

 

Dalam penelitian ini penyusun berusaha mengumpulkan, 

menyusun, kemudian memaparkan serta menjelaskan pandangan 

serta penafsiran Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul Ummah 

Yogyakarta mengenai konsep keluarga maṣlaḥah serta tinjauan 

dalam hukum Islamnya. 

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian disini adalah orang yang memberikan 

informasi atau data. Adapun secara umum subyek penelitiannya 

adalah Ustāż-ustāż Pondok Pesantren Nurul Ummah yang berjumlah 

10 (sepuluh) dari 80 (delapan puluh) ustadz. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian disini adalah bagaimana pandangan Ustāż-

ustāż Pondok Pesantren Nurul Ummah tentang konsep keluarga 

maṣlaḥah serta tinjauan hukum Islamnya. 

 

                                                           
18

Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hal 128.  
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Dalam penelitian ini adalah interview. Metode interview 

(wawancara) adalah suatu cara pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berdasarkan 

pada tujuan penelitian.
19

 Pewawancara mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
20

 

Adapun tehnik interview yang digunakan adalah interview 

bebas terpimpin, yaitu penulis menyiapkan catatan pokok agar tidak 

menyimpang dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan 

pedoman dalam mengadakan wawancara yang penyajiannya dapat 

dikembangkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan 

dapat divariasikan sesuai dengan situasi yang ada sehingga 

kekakuan selama wawancara berlangsung dapat dihindari. 

Dalam Pondok Pesantren Nurul Ummah Yogyakarta dikelola 

oleh orang-orang dari kalangan Nahdatul Ulama (NU) yang mana 

konsep keluarga maṣlaḥah itu sendiri berasal dari orang-orang 

Nahdatul Ulama (NU). 

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagainya.
21

 

                                                           
19

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm 193.  

 
20

Loxi J Moloeng, Metodologi Penelitian kualitatif, hlm 135.  

 
21

Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 234. 
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4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
22

Analisis data yang penulis gunakan adalah 

metode analis kualitatif.23 Penelitian ini menggunakan analisis deduktif, 

yaitu cara berfikir yang berangkat dari teori atau kaidah yang ada. Selain 

itu penyusun juga menggunakan analisis induktif, yaitu cara berfikir 

yang berangkat dari fakta-fakta khusus dan peristiwa-peristiwa konkret 

kemudian digeneralisasikan.
24

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran umum mengenai bahasan-bahasan dalam 

penulisan skripsi yang berjudul ‚Pandangan Ustāż-ustāż Pondok Pesantren 

Nurul Ummah Tentang Konsep Keluarga Maṣlaḥah‛ ini akan disajikan 

dalam lima bab, setiap bab dalam pembahasan tersebut memiliki kesatuan 

yang utuh yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lain serta 

merupakan gambaran singkat mengenai pokok-pokok pembahasan. Dalam 

lima bab tersebut penulis memaparkan setiap bab dengan menyertakan sub 

bab disetiap bab nya. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

                                                           
22

Lexi J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 103.  

 
23

Analisa kualitatif disebut juga analisis non statistic yang sesuai untuk data deskriptif 

atau data tekstular.Data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya dank arena itu analisis 

semacam ini juga disebut analisis isi (content analysis).Suryabrata, Metodologi Penelitian, 

(Jakarta: Rajawali, 1988), hlm. 94. 

 
24

 Sutrisno hadi, Metodologi Research1, cet. Ke-2, (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 47. 



19 
 

 
 

Bab pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan arah yang akan 

dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini meliputi latar belakang, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.Bab pertama ini bertujuan untuk 

mengetahui latar belakang penulisan skripsi, bagian ini juga sebagai acuan 

serta arahan kerangka penelitian serta pertanggung jawaban penelitian 

skripsi. 

Bab kedua, menguraikan gambaran umum tentang kemaslahatan 

keluarga yang melingkupi Definisi Keluarga Maṣlaḥah menurut LKKNU, 

landasan pemikiran keluarga Maṣlaḥah, karakteristik keluarga Maṣlaḥah, 

Arti Penting Keluarga Maṣlaḥah. Bagian ini merupakan gambaran umum 

dari kemaslahatan keluarga sekaligus sebagai alat analisis materi keluarga 

maṣlaḥah, sehingga penulis bisa menganalisis sesuai kaidah-kaidahnya. 

Bab ketiga, merupakan isi tentang gambaran umum pondok pesantren 

Nurul Ummah dan pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul Ummah 

terhadap konsep keluarga maṣlaḥah. 

Bab keempat, adalah analisis tinjauan hukum Islam terhadap 

pandangan Ustāż-ustāż pondok pesantren Nurul Ummah tentang konsep 

keluarga maṣlaḥah serta relevansinya dalam keluarga muslim masa kini. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan pembahasan 

bab-bab sebelumnya, saran-saran serta kontribusi yang dapat diambil dari 

skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keluarga maṣlaḥah menurut Ustāż-ustāż Pondok Pesantren Nurul 

Ummah adalah keluarga yang dapat memenuhi beberapa komponen 

sebagai berikut: 

a. Terciptanya pergaulan yang berguna di lingkungan masyarakat, 

b. Pengamalan agama yang baik, 

c. Memenuhi dan melaksanan hak dan kewajiban, 

d. Saling percaya, 

e. Saling pengertian, dan 

f. Tercukupi secara materi. 

2. Konsep keluarga maṣlaḥah menurut Ustāż-ustāż Pondok Pesantren 

Nurul Ummah sudah sesuai dengan hukum Islam yaitu keluarga yang 

dapat memenuhi kebutuhannya baik lahir maupun batin. Keluarga 

maṣlaḥah adalah keluarga yang sejahtera, harmonis dan memberikan 

kemaslahatan bagi tiap-tiap anggota keluarganya dan juga 

masyarakat disekitar tempat tinggalnya. 

3. Konsep keluarga maṣlaḥah menurut pandangan Ustāż-ustāż pondok 

pesantren Nurul Ummah relevan dengan kehidupan keluarga muslim 
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masa kini. Secara garis besar, keluarga muslim masa kini sangat 

menjunjung tinggi hak dan kewajiban yang tercipta dalam kehidupan 

berumah tangga. Oleh karena itu konsep keluarga maṣlaḥah ini dapat 

dijadikan pedoman untuk membangun suatu keluarga. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran 

yang dapat dijadikan masukan dalam menciptakan keluarga maṣlaḥah 

yaitu: 

1. Pasangan suami dan istri harus saling melengkapi satu sama lain, 

serta mengetahui tugas masing-masing yang sudah menjadi 

kewajibannya. Dengan demikian maka akan terwujud keluarga yang 

maṣlaḥah  dan sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

2. Pemahaman tentang pentingnya dalam membentuk keluarga 

maṣlaḥah harus diketahui oleh masyarakat secara luas dan mendalam 

agar selalu dapat mengikuti perkembangan zaman. 
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HALAMAN TERJEMAHAN 

NO FN Hlm TERJEMAHAN 
BAB I 

 
 
1 

 
 
2 

 
 
1 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dan jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan kasih sayang. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 

 
2 

 
4 

 
4 

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 

3 
 

9 
 

11 
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam. 

 
4 

 
11 

 
13 

Empat tanda kebahagiaan seseorang yaitu istrinya sholihah, anak-
anaknya baik dan berbakti, teman-temannya orang-orang sholih dan 
rizkinya di dapat dari negrinya sendiri. 

BAB II 
 
5 

 
4 

 
22 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. 

6 6 23 Nikah itu sunnahku, barangsiapa tidak suka, bukan golonganku. 

 
7 

 
7 

 
24 

Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu 
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukan 
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu 
maka hendaknya ia berpuasa, sebab puasa itu dapat menjadi tameng.  

 
8 

 
8 

 
26 

Bahwa Nabi Shallallaahu'alaihi wa Sallam pernah bertanya kepada 
seseorang yang akan menikahi seorang wanita: "Apakah engkau telah 
melihatnya?" Ia menjawab: Belum. Beliau bersabda: "Pergi dan 
lihatlah dia." 

 
9 

 
9 

 
26 

Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu: harta, keturunan, 
kecantikan dan agamanya. Dapatkanlah wanita yang taat beragama, 
engkau akan berbahagia. 

 
10 

 
13 

 
28 

Janganlah seseorang di antara kamu melamar seseorang yang sedang 
dilamar saudaranya, hingga pelamar pertama meninggalkan atau 
mengizinkannya. 

 
11 

 
14 

 
30 

Nikahilah perempuan yang penyayang dan subur, maka sesungguhnya 
aku akan senang karena jumlahmu yang banyak dihadapan para Nabi 
di hari kiamat. 



 
12 

 
15 

 
31 

Dan barangsiapa yang menikah, maka sesungguhnya ia telah 
menyempurnakan sebagian agamanya, maka bertaqwalah kepada 
Allah pada sebagan yang lainnya. 

13 17 33 Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-
akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia. 

BAB III 
 

14 
 

24 
 

65 Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka  

 
15 

 
25 

 
65 

Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau 
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, 
maka (nikahilah) seorang saja. 

 

16 
 

26 
 

66 Dan bergaulah dengan mereka menurut cara yang patut. 

 
17 

 
27 

 
66 

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 
dari hartanya.  

 BAB IV 
 

18 
 
2 

 
68 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu 
sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu 
untuk dirimu sendiri. 

 
19 

 
3 

 
69 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan muslim. 

 
20 

 
4 

 
70 

Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam 
(masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. dan mereka (para 
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang patut.  

21 5 70 Dan bergaulah dengan mereka menurut cara yang patut.  
 

22 
 

6 
 

71 Dan bergaulah dengan mereka menurut cara yang patut. 

 
23 

 
9 

 
72 

Dia (Karun) berkata, "Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-
mata karena ilmu yang ada padaku." Tidaklah dia tahu, bahwa Allah 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan orang-
orang yang berdosa itu tidak perlu ditanya tentang dosa-dosamereka. 

 



Pedoman Wawancara 

1. Menurut Ustāż apa arti keluarga? 

2. Menurut Ustāż  apa arti keluarga maṣlaḥah? 

3. Menurut Ustāż  apa ciri-ciri keluarga maṣlaḥah? 

4. Menurut Ustāż  apa saja langkah untuk menuju keluarga maṣlaḥah? 

5. Menurut Ustāż dalil apa yang menegaskan tentang  keluarga maṣlaḥah? 

6. Menurut Ustāż  bagaimana seharusnya hubungan suami dan istri terkait hak dan 

kewajibannya? 



  



  



 

 

 

 

 

 





  



  



  



  



  



  



  



 

 

 

 

 

 



Lampiran. 
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